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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan peranan penting bagi kehidupan manusia dan
menjadi salah satu aspek penting dalam perkembangan suatu bangsa. Pendidikan
menjadi bidang yang sangat diperhatikan dan harus terus diperbaiki kualitasnya,
karena tinggi rendahnya kualitas manusia dapat dilihat dari kualitas
pendidikannya. Berdasarkan UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal
3 tentang Sistem Pendidikan Nasional dikatakan:*

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu disiplin ilmu yang memegang peranan penting dalam kehidupan
adalah matematika. Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 menyatakan
bahwa salah satu diantara mata pelajaran pokok yang diajarkan kepada siswa
adalah mata pelajaran matematika.’. Matematika memegang peranan penting
dalam menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, sebab dalam

matematika terkandung berbagai konsep yang logis dan realistis yang mampu

! Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS & Peraturan-Pemerintah RI
Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Serta Wajib Belajar, (Jakarta: Depdiknas,
2003)

2 Permendiknas No. 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi, (Jakarta: Depdiknas, 2006), hal.
19



membentuk pola pikir manusia dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.> Namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang cenderung
menganggap matematika sebagai sesuatu yang sulit dan menakutkan. Hal ini
dapat menghambat tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Berdasarkan kondisi saat ini berbagai negara di dunia sedang mengalami
wabah suatu penyakit. Pada akhir tahun 2019 di Wuhan, Cina, muncul sebuah
virus yang diberi nama Corona atau Coronavirus Disease 2019 (Covid-19),
kemudian mulai masuk ke Indonesia awal tahun 2020. Mulai Maret 2020,
pemerintah pusat dan daerah memberlakukan sistem kerja dari rumah serta
sekolah diliburkan, diganti dengan sistem belajar secara online.* Sehingga
pemerintah segera mengambil kebijakan untuk menghimbau seluruh rakyat
Indonesia untuk melakukan pembatasan sosial atau dengan istilah Physical
Distancing.> Masyarakat dihimbau untuk selalu menjaga kebersihan dengan
menerapkan perilaku 3M, yaitu mencuci tangan, memakai masker, dan menjaga
jarak.

Penyebaran virus Covid-19 berdampak besar terhadap segala bidang, salah
satunya yaitu pada bidang pendidikan. Kegiatan belajar mengajar peserta didik di
rumah harus tetap berjalan meskipun dengan pembelajaran jarak jauh (PJJ). Guru
yang awalnya melakukan pembelajaran di kelas, saat ini di musim pandemi

Covid-19 ini guru harus melaksanakan work from home. Para guru dalam

% Mahasiswa Tadris Matematika Angkatan 2019 (DPPM Kelas B), Catatan Dasar
Pembelajaran Matematika, (Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2020), hal. 84

*1 Putu Ariyasa D., “Bab 10 EKSISTENSI SENI DI TENGAH BADAI PANDEMI COVID-
19” Bali vs COVID-19: Book Chapters, (Bali: NILACAKRA, 2020), hal. 151

> Putri Maisyarah Ammy dan Sri Wahyuni. “Analisis Motivasi Belajar Mahasiswa
Menggunakan Video Pembelajaran Sebagai Alternatif Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ),” dalam
Jurnal Matematics Paedagogic V, no. 1 (2020): 27-35



melaksanakan pembelajaran daring harus sangat kreatif dan inovatif.®
Pemanfaatan sumber belajar e-learning juga berperan dalam sistem pembelajaran
daring. Menurut Hengki, E-learning merupakan sebuah inovasi yang mempunyai
peran besar terhadap perubahan proses pembelajaran.” Pentingnya strategi guru
dalam melakukan penyampaian materi pembelajaran, agar dapat dipahami dengan
baik oleh siswa. Apabila pada kegiatan pembelajaran guru tidak menggunakan
strategi yang tepat, maka akan sulit untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru matematika di MTsN 1
Tulungagung, guru masih berpedoman pada buku LKS, penggunaan modul
sebagai bahan ajar belum diterapkan oleh guru terhadap siswa. Guru
melaksanakan pembelajaran matematika dengan cara mengunggah materi melalui
E-Learning Madrasah dan berdiskusi melalui WhatsApp Group. Hal ini
menunjukkan terbatasnya bahan ajar pembelajaran yang memfasilitasi siswa
dalam menambah ilmu pengetahuan dan membangun keaktifan siswa pada proses
pembelajaran. Keterbatasan perangkat pembelajaran tentunya akan berpengaruh
pada kualitas pembelajaran.® Selain itu, penulis juga melakukan observasi selama
melaksanakan program magang di MTsN 1 Tulungagung, menunjukkan bahwa

pembelajaran berpusat pada guru (Teacher Centered Learning) juga masih

® Komang Surya Adnyana, “Bab 9 Peran Lingkungan Terhadap Proses Pembelajaran di
Musim Pandemi Covid-19” Bali vs COVID-19: Book Chapters, (Bali: NILACAKRA, 2020), hal.
139

" Hengki Tri Prabowo, Implementasi Model Pembelajaran Blended Learning untuk
Meningkatkan Aktivitas Belajar Multimedia Siswa Kelas X1 Multimedia 1 SMK Muhammadiyah 2
Klaten Utara Tahun Ajaran 2013/2014, (Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2014), hal. 3

8 Mariana S.W. Hayong dan Sukarman H.J. Putra, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri pada Materi Sistem Reproduksi Manusia Kelas XI SMA,” dalam
Spizaetus: Jurnal Biologi dan Pendidikan Biologi, (2020): 38-49.



dominan digunakan dan siswa cenderung pasif pada pembelajaran daring karena
media pembelajaran kurang menarik dan kurang melibatkan siswa secara aktif.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa, masalah yang dihadapi oleh
siswa pada saat proses pembelajaran adalah siswa merasa terbebani dalam
memahami materi yang disampaikan guru. Siswa menyampaikan bahwa sebagian
besar guru hanya memberi tugas dan materi dalam bentuk file tanpa dijelaskan.
Hal inilah yang membuat siswa merasa jenuh dan kurang memahami materi yang
diberikan oleh guru, sehingga berdampak pada hasil belajar matematika siswa.
Selain metode pembelajaran yang digunakan oleh guru, perangkat pembelajaran
juga sangat berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran.

Maka dari itu, modul pembelajaran dapat membantu sekolah dalam
mewujudkan pembelajaran yang berkualitas. Penerapan modul dapat
mengkondisikan kegiatan pembelajaran lebih terencana dengan baik, mandiri,
tuntas, dan hasil (output) yang jelas.” Menurut Nur, modul pembelajaran
merupakan bagian atau salah satu dari media belajar yang digunakan oleh guru
dalam proses penyampaian materi guna untuk mempermudah proses transfer ilmu
antara guru dengan peserta didik.'> Modul disusun dengan teori konstruktivis

sehingga dapat membantu pembelajar untuk memahami serta memfasilitasi

% Berkat Panjaitan, “Pengembangan Bahan Ajar Fisika pada Materi Bio Mekanika Berbasis
Inkuiri,” dalam Jurnal IImiah Binalita Sudama Medan 5, no. 1 (2020): 19-24.

Y Nur A. Limatuhu, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan
Pendekatan Saintifik Berbantuan Modul Siswa untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan
Keterampilan Proses Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Tidore Kepulauan pada Materi Termokimia,”
dalam Saintifik@ Jurnal Pendidikan MIPA 4, no. 1 (2019): 1-10.



aktivitas pembelajar pada proses pembelajaran.'* Pendekatan kontruktivis yang
diterapkan pada penelitian dan pengembangan ini adalah pendekatan inkuiri.

Pendekatan inkuiri merupakan pendekatan pembelajaran yang mengarahkan
peserta didik untuk menemukan pengetahuan, ide, dan informasi melalui usaha
sendiri.® Pada pendekatan inkuiri pembelajar diberi kebebasan memiliki dan
mengekspresikan ide atau gagasannya sesuai dengan kreativitas pembelajar.*®
Kegiatan inkuiri akan mengarahkan cara berpikir siswa dimulai dari munculnya
suatu konflik kognitif yang dapat memicu rasa ingin tahu sehingga siswa akan
menelusuri informasi secara mandiri untuk menemukan konsep yang benar.*
Penggunaan modul pembelajaran dengan pendekatan inkuiri diharapkan dapat
membuat pembelajaran menjadi lebih berpusat pada siswa (Student Centered
Learning).

Pengembangan modul pembelajaran dengan pendekatan inkuiri didukung
penelitian yang dilakukan oleh Lilik Masfufah pada tahun 2020 dengan judul
“Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika pada Materi Bentuk Aljabar
dengan Pendekatan Inkuiri pada Siswa Kelas VII MTs SA Pancasila Salatiga
Tahun Ajar 2020/2021”. Hasil analisis respon guru matematika, peserta didik
skala kecil, dan peserta didik skala besar didapatkan nilai presentase 98,83%

dengan kesimpulan  penggunaan  modul yang  dikembangkan  siap

1 R. Rufii, “Developing Module on Constructivist Learning Strategies to Promote
Students’ Independence and Performance,” dalam International Journal of Education 7, no. 1
(2015): 18-28.

2 Lufri, dkk, Metodologi Pembelajaran: Strategi, Pendekatan, Model, Metode
Pembelajaran, (Malang: CV. IRDH, 2020), hal. 37.

¥ Saifuddin Mahmud dan Muhammad Idham, Strategi Belajar-Mengajar, (Banda Aceh:
Syiah Kuala University Press, 2017), hal. 58.

1 Rosita Ariyanti, dkk, “Modul Keragaman Genetik dan Fenotipik Kedelai Berbasis Inkuiri
untuk Siswa SMK,” dalam Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan 5, no. 2
(2020): 199-205



digunakan untuk pembelajaran.’® Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dapat diketahui bahwa pembelajaran berjalan dengan baik dan mampu
menciptakan suasana belajar yang menarik.

Pengembangan modul pembelajaran dapat menjadi suatu inovasi dalam
pembelajaran berbasis teknologi dan informasi dengan berbantuan Slidesgo agar
penyajian materi pembelajaran menjadi lebih menarik. Slidesgo adalah template
presentasi dengan berbagai macam tema yang menarik dan atraktif serta tidak
berbayar.® Slidesgo dapat digunakan sebagai teknologi berbasis komputer yang
mudah digunakan, memiliki template dan alternatif sumber daya.!’ Penggunaan
Slidesgo terbilang cukup mudah karena guru hanya perlu mengakses website
Slidesgo.com, lalu mencari tema yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan
dan dapat langsung diunduh tanpa membuat akun.

Alasan penggunaan Slidesgo diperkuat dengan penelitian yang dilakukan
oleh Lulud Oktaviani dan Fatimah Mulya Sari pada tahun 2020 dengan judul
“Reducing Sophomore Students’ Dilema in Creating an Appealing Teaching
Medium Through Slidesgo Usage”. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa Slidesgo memiliki banyak keunggulan, sehingga dapat digunakan dalam

pembelajaran sesuai tema dengan materi yang akan diajarkan.’® Selain itu,

' Lilik Mafufah, Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika pada Materi Bentuk
Aljabar dengan Pendekatan Inkuiri pada siswa Kelas VII MTs SA Pancasila Salatiga Tahun Ajar
2020/2021, (Salatiga: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2020), hal. xi

1 Umi Salamah dan Lulud Oktaviani, “Slidesgo: Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas
VI pada Materi Perkembangbiakan Hewan,” dalam Prosiding Seminar Nasional Pendidikan ke-2
FKIP Universitas Lampung 2019 “Transformasi Pendidikan Abad 21 Menuju Society 5.0”, hal.
677-684.

Y Lulud Oktaviani dan Fatimah Mulya Sari, “Reducing Sophomore Students’ Dilema in
Creating an Appealing Teaching Medium Through Slidesgo Usage,” dalam Jurnal IKA 8, no. 2
(2020): 342-349.

8 1bid.



penelitian juga dilakukan oleh Umi Salamah dan Lulud Oktaviani pada tahun
2019 dengan judul “Slidesgo: Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas VI pada
Materi Perkembangbiakan Hewan”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penerapan media pembelajaran Slidesgo dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa.'® Hal ini terbukti bahwa penggunaan Slidesgo berperan dalam menuntun
siswa agar lebih termotivasi dalam belajar di kelas karena mneggunakan media
pembelajaran yang menarik.

Pada penelitian ini akan dikembangkan modul pembelajaran dengan
pendekatan inkuiri berbantuan Slidesgo pada materi statistika. Materi statistika
dipilih karena konsep statistika berhubungan dengan kehidupan sehari-hari,
namun materi ini masih dianggap sulit dipahami oleh siswa, karena sering dari
mereka melakukan kesalahan menghitung data yang disajikan. Selain itu, perlu
dibuat bahan ajar yang menarik dari segi tampilan, materi, dan soal.?*® Agar lebih
mudah memahami materi statistika maka setiap contoh atau latihan soal perlu
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Pengembangan modul pembelajaran dengan pendekatan inkuiri berbantuan
Slidesgo merupakan salah satu upaya penulis dalam menghadapi permasalahan
pembelajaran di atas. Maka dari itu akan dilakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Modul Pembelajaran dengan Pendekatan Inkuiri
Berbantuan Slidesgo pada Materi Statistika Siswa Kelas VIII MTsN 1

Tulungagung.”

¥ Umi Salamah dan Lulud Oktaviani, “Slidesgo: Peningkatan Motivasi...”, hal. 677-684

20 Selviani, Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Masalah pada Pokok
Bahasan Statistika Kelas VIII MTsN Model Makassar, (Makassar: Skripsi Tidak Diterbitkan,
2017), hal. 4.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka akan diangkat

beberapa rumusan permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengembangan modul pembelajaran dengan pendekatan inkuiri
berbantuan Slidesgo pada materi statistika yang valid di kelas VIII MTsN 1
Tulungagung?

Bagaimana pengembangan modul pembelajaran dengan pendekatan inkuiri
berbantuan Slidesgo pada materi statistika yang praktis di kelas VIII MTsN 1
Tulungagung?

Bagaimana pengembangan modul pembelajaran dengan pendekatan inkuiri
berbantuan Slidesgo pada materi statistika yang efektif di kelas VIII MTsN 1

Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian pengembangan ini

bertujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengembangan modul pembelajaran dengan pendekatan
inkuiri berbantuan Slidesgo pada materi statistika yang valid di kelas VIII
MTsN 1 Tulungagung.

Untuk mengetahui pengembangan modul pembelajaran dengan pendekatan
inkuiri berbantuan Slidesgo pada materi statistika yang praktis di kelas VIII

MTsN 1 Tulungagung.



Untuk mengetahui pengembangan modul pembelajaran dengan pendekatan
inkuiri berbantuan Slidesgo pada materi statistika yang efektif di kelas VIII

MTsN 1 Tulungagung.

Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang diharapkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah

modul pembelajaran matematika berbantuan Slidesgo dengan pendekatan inkuiri

pada materi statistika siswa kelas V111, dengan spesifikasi produk sebagai berikut:

1.

Kurikulum yang digunakan sebagai acuan dalam pengembangan modul
pembelajaran ini adalah kurikulum 2013 revisi 2017.

Modul pembelajaran dibuat berdasarkan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi
Dasar (KD), dan materi pembelajaran yang mengacu pada Silabus.

Modul pembelajaran berbantuan Slidesgo ini akan membantu guru dalam
menyajikan materi pembelajaran menjadi lebih menarik.

Modul pembelajaran ini memuat uraian materi, contoh soal, dan dilengkapi
dengan soal latihan di setiap indikator.

Modul pembelajaran pengembangan terdiri dari tiga bagian yaitu
pendahuluan, isi, dan penutup.

Bagian pendahuluan terdiri dari halaman awal (cover), kata pengantar, daftar
isi, standar kompetensi, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan modul,

peta konsep, dan sejarah tokoh penemu statistika.
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b. Bagian isi terdiri dari uraian materi statistika dilengkapi dengan ilustrasi dan
contoh soal. Selain itu, modul pembelajaran ini juga disertai pertanyaan dan
latihan soal.

c. Bagian penutup terdiri dari daftar pustaka, lembar catatan, biografi penulis,
dan halaman akhir.

6. Modul pembelajaran memenuhi tiga kriteria yaitu valid, praktis, dan efektif.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan ilmu
pengetahuan mengenai proses pengembangan modul pembelajaran dengan
pendekatan inkuiri dan mampu melengkapi teori-teori yang sudah ada sehingga
dapat dijadikan sebagai salah satu sumber referensi untuk penelitian lebih lanjut.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi siswa, sebagai sumber belajar yang dapat mempermudah siswa dalam
belajar secara mandiri karena siswa dapat mempelajari materi tersebut saat
dimanapun dan kapanpun.
b. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan bahan ajar
matematika dengan pendekatan inkuiri. Selain itu, guru dapat menggunakan
modul ini dalam proses pembelajaran untuk mempermudah dan

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mempelajari materi statistika.



C.

F.
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Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan sumbangan keilmuan dalam
inovasi pembelajaran untuk mengembangkan modul pembelajaran dengan
pendekatan inkuiri sebagai upaya meningkatkan keberhasilan belajar siswa
khususnya pada pelajaran matematika

Bagi peneliti, memberikan pengalaman, wawasan, dan ilmu pengetahuan
tentang pengembangan modul pembelajaran matematika. Peneliti sebagai
calon guru matematika dapat menjadikan sebagai masukan dalam
mengembangkan modul pembelajaran dengan kebutuhan dan perkembangan
dunia pendidikan saat ini.

Bagi peneliti yang lain, menjadi referensi dan acuan dalam melaksanakan

penelitian dan pengembangan yang serupa.

Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Asumsi dan keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan modul

pembelajaran ini adalah sebagai berikut:

1.

a.

Asumsi Pengembangan

Siswa dapat mempelajari materi statistika dengan baik modul pembelajaran
dengan pendekatan inkuiri berbantuan Slidesgo, sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika siswa.

Siswa dapat belajar mandiri tanpa adanya guru pembimbing dengan
berbantuan e-learning.

Siswa dapat mempelajari materi pembelajaran dimanapun dan kapanpun.
Siswa dapat melaksanakan pembelajaran secara individu maupun berdiskusi

dengan kelompok.



12

Validator produk adalah dosen matematika dan praktisi lapangan, yaitu guru
yang dipilih memiliki pengalaman yang cukup dalam mengajar.

Item-item penilaian pada angket validasi menggambarkan produk yang
menyatakan layak atau tidaknya produk yang digunakan.

Keterbatasan Pengembangan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa modul pembelajaran
matematika yang terbatas pada materi statistika kelas V111 dengan pendekatan
inkuiri.

Pengembangan modul ini dibuat dengan berbantuan Slidesgo untuk membuat
desain modul pembelajaran menjadi lebih menarik.

Uji validasi yang digunakan adalah uji validasi ahli dan uji coba lapangan.

Uji coba produk dilakukan pada siswa kelas VIII MTsN 1 Tulungagung tahun

pelajaran 2020/2021

Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman pada istilah-istilah yang digunakan

dalam penelitian dan pengembangan ini, maka diperlukan penegasan istilah

sebagai berikut:

1.

a.

Penegasan Konseptual
Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan

menguji keefektifan produk tersebut.?* R&D selanjutnya dinyatakan oleh

2! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),

(Bandung, Alfabeta, 2015), hal. 407.
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Sukmadinata yaitu suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat
dipertanggung jawabkan.?

Modul adalah bentuk dari bahan ajar cetak yang dimanfaatkan untuk
membantu pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran.?®

Modul pembelajaran adalah perangkat bahan ajar yang disusun secara
sistematis dengan isi materi, metode penggunaan dan bahan evaluasi
pembelajaran yang dapat digunakan perseorangan maupun kelompok untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan.?

Pendekatan inkuiri merupakan pendekatan pembelajaran yang mengarahkan
peserta didik untuk menemukan pengetahuan, ide, dan informasi melalui
usaha sendiri.?®

Slidesgo adalah template presentasi dengan berbagai macam tema yang
menarik dan atraktif serta tidak berbayar. %

Statistika adalah suatu ilmu pengetahuan yang berhubungan data statistik dan
fakta yang benar, atau suatu kajian ilmu pengetahuan yang dengan teknik

pengumpulan data, teknik pengolahan data, teknik analisis data, penarikan

%2 M. Askari Zakariah, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Action Research,

Research and Development (R and D), (Sulawesi Tenggara: Yayasan Pondok Pesantren Al
Mawaddah Warrahmah Kolaka, 2020), hal. 78

2 Ismu Fatikhah dan Nurma Izzati, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika

Bermuatan Emotion Quotient pada Pokok Bahasan Himpunan,” dalam EduMa 4, no. 2 (2015): 46-

* Fatrima Santri Syafri, Pengembangan Modul Pembelajaran Aljabar Elementer di

Program Studi Tadris Matematika IAIN Bengkulu, (Bengkulu: CV. Zigie Utama, 2018), hal. 9

% ufri, dkk, Metodologi Pembelajaran..., hal. 37.
% Umi Salamah dan Lulud Oktaviani, “Slidesgo: Peningkatan Motivasi.. ., hal. 677-684.
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kesimpulan, dan pembuatan kebijakan/keputusan yang cukup kuat alasannya

berdasarkan data dan fakta yang benar.?’
2. Penegasan Operasional

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri pada materi statistika. Modul
pembelajaran ini ditujukan untuk siswa kelas VIII yang disusun sesuai standar
kurikulum 2013 revisi 2017. Proses pengembangan modul ini menggunakan
bantuan website Slidesgo.com yang dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika sesuai tema dengan materi yang akan diajarkan, sehingga lebih
mudah dalam mempersiapkan modul pembelajaran dan waktu yang lebih singkat,
serta modul yang dihasilkan menjadi lebih menarik. Modul pembelajaran ini
diharapkan mampu meningatkan hasil belajar matematika siswa khususnya pada

materi statistika.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang hal-hal yang akan dibahas dalam
skripsi penelitian dan pengembangan ini, dimana terdiri dari tiga bagian, yaitu
bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Adapun penelitian dan
pengembangan ini memuat sistematika pembahasan sebagai berikut:
1. Bagian Awal

Bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman sampul dalam,

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, pernyataan keaslian

% Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 3.
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tulisan, halaman motto, halaman persembahan, prakata, daftar isi, daftar bagan,
daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak.
2. Bagian Utama

Bagian utama terdiri dari:

BAB I: PENDAHULUAN, pada bab ini membahas tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan pengembangan, spesifikasi
produk yang diharapkan, kegunaan penelitian, asumsi dan keterbatasan penelitian
dan pengembangan, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB Il: LANDASAN TEORI, pada bab ini membahas tentang deskripsi
teori, kerangka berfikir, dan penelitian terdahulu.

BAB Il1l: METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN, pada bab ini
membahas tentang metode penelitian dan pengembangan, prosedur penelitian dan
pengembangan, uji coba produk, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian,
dan teknik analisis data.

BAB IV: HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN, pada bab ini
membahas tentang hasil penelitian dan pengembangan dan pembahasan produk.

BAB V: PENUTUP, pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.

3. Bagian Akhir
Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar

riwayat hidup.



